
BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang 

 
Macam-macam pemaknaan negatif yang terlintas ketika mendengar kata Punk, seperti aneh, ngeri, 
mengganggu pemandangan, anak salah gaul, pemakai narkoba, tidak bermoral, sampah masyarakat, 
dll. Di sisi lain, persepsi tentang menjadi punk itu sendiri juga disalahpahami oleh sebagian generasi 
muda yang mengaku-ngaku sebagai punker. Kalau sudah berpakaian ala punk seperti mamakai sepatu 
boot, piercing, di tato, mereka menganggap dirinya sudah menjadi punker. Sebagian remaja 
mengartikan punk sebagai hidup bebas tanpa aturan. Pemahaman yang salah dan setengah-setengah itu 
mengakibatkan banyak dari mereka melakukan tindakan yang meresahkan masyarakat. Salah satu 
contoh kecilnya mabuk-mabukan di muka umum secara  bergerombol atau meminta uang secara paksa 
kepada masyarakat.  
 
Kemudian masyarakat yang awam mengenai punk menarik kesimpulan bahwa punk adalah 
segerombolan remaja yang berperilaku negatif. Didukung hingar bingar musik punk dan lirik yang 
berisi kecaman perlawanan semakin menyempurnakan miringnya persepsi masyarakat mengenai punk. 
Bahkan, ada juga yang menganggap punk hanya sekedar aliran musik keras belaka. Padahal itu bukan 
cerminan punk yang sebenarnya. Dengan kata lain mereka (masyarakat awam) hanya melihat “kulit 
luarnya saja”. 
 
Punk sebenarnya bukanlah musik atau fashion yang kita ketahui pada hari ini. Tetapi Punk sebenarnya 
adalah atittude/sikap yang lahir dari sifat memberontak, tidak puas hati, marah dan benci, dari sifat-
sifat inilah maka lahirnya Punk. Rasa tidak puas hati dan marah pada sesuatu terutama tindakan yang 
menindas ditunjukkan dan dimasukkan ke dalam musik dan pakaian mereka.�Punk juga sebenarnya 
sangat benci pada keadaan sosial, politik dan ekonomi yang menindas. Punk mempunyai dan 
membentuk satu scene yg tersendiri di dalam scene underground, semua benda yang dibuat adalah 
melalui satu konsep (D.I.Y) dan konsep ini merupakan satu konsep yg menitikberatkan nilai-nilai 
persahabatan (unite). Semangat mandiri tanpa mengharapkan bantuan dari pihak manapun dan juga 
"self empowerment" dan "anti-establishment". 
 
Gaya hidup dan Ideologi 
Psikolog brilian asal Rusia, Pavel Semenov, menyimpulkan bahwa manusia memuaskan kelaparannya 
akan pengetahuan dengan dua cara. Pertama, melakukan penelitian terhadap lingkungannya dan 
mengatur hasil penelitian tersebut secara rasional (sains). Kedua, mengatur ulang lingkungan 
terdekatnya dengan tujuan membuat sesuatu yang baru (seni). 
 
Dengan definisi diatas, punk dapat dikategorikan sebagai bagian dari dunia kesenian. Gaya hidup dan 
pola pikir para pendahulu punk mirip dengan para pendahulu gerakan seni avant-garde, yaitu dandanan 
nyleneh, mengaburkan batas antara idealisme seni dan kenyataan hidup, memprovokasi audiens secara 
terang-terangan, menggunakan para penampil (performer) berkualitas rendah dan mereorganisasi (atau 
mendisorganisasi) secara drastis kemapanan gaya hidup. Para penganut awal kedua aliran tersebut juga 
meyakini satu hal, bahwa hebohnya penampilan (appearances) harus disertai dengan hebohnya 
pemikiran (ideas). 
 
 
Punk dan Anarkisme 
Kegagalan Reaganomic dan kekalahan Amerika Serikat dalam Perang Vietnam di tahun 1980-an turut 
memanaskan suhu dunia punk pada saat itu. Band-band punk gelombang kedua (1980-1984), seperti 
Crass, Conflict, dan Discharge dari Inggris, The Ex dan BGK dari Belanda, MDC dan Dead Kennedys 
dari Amerika telah mengubah kaum punk menjadi pemendam jiwa pemberontak (rebellious thinkers) 
daripada sekadar pemuja rock n’ roll. Ideologi anarkisme yang pernah diusung oleh band-band punk 
gelombang pertama (1972-1978), antara lain Sex Pistols dan The Clash, dipandang sebagai satu-
satunya pilihan bagi mereka yang sudah kehilangan kepercayaan terhadap otoritas negara, masyarakat, 
maupun industri musik. 
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Di Indonesia, istilah anarki, anarkis atau anarkisme digunakan oleh media massa untuk menyatakan 
suatu tindakan perusakan, perkelahian atau kekerasan massal. Padahal menurut para pencetusnya, yaitu 
William Godwin, Pierre-Joseph Proudhon, dan Mikhail Bakunin, anarkisme adalah sebuah ideologi 
yang menghendaki terbentuknya masyarakat tanpa negara, dengan asumsi bahwa negara adalah sebuah 
bentuk kediktatoran legal yang harus diakhiri. 
 
Negara menetapkan pemberlakuan hukum dan peraturan yang sering kali bersifat pemaksaan, sehingga 
membatasi warga negara untuk memilih dan bertanggung jawab atas pilihannya sendiri. Kaum anarkis 
berkeyakinan bila dominasi negara atas rakyat terhapuskan, hak untuk memanfaatkan kekayaan alam 
dan sumber daya manusia akan berkembang dengan sendirinya. Rakyat mampu memenuhi kebutuhan 
hidupnya sendiri tanpa campur tangan negara. 
 
Kaum punk memaknai anarkisme tidak hanya sebatas pengertian politik semata. Dalam keseharian 
hidup, anarkisme berarti tanpa aturan pengekang, baik dari masyarakat maupun perusahaan rekaman, 
karena mereka bisa menciptakan sendiri aturan hidup dan perusahaan rekaman sesuai keinginan 
mereka. Punk etika semacam inilah yang lazim disebut DIY (do it yourself/lakukan sendiri). 
 
Keterlibatan kaum punk dalam ideologi anarkisme ini akhirnya memberikan warna baru dalam ideologi 
anarkisme itu sendiri, karena punk memiliki ke-khasan tersendiri dalam gerakannya. Gerakan punk 
yang mengusung anarkisme sebagai ideologi lazim disebut dengan gerakan Anarko-punk. 
 
1.2 Ruang Lingkup 

 
Dalam kaitannya dengan bidang studi Desain Komunikasi Visual, maka lingkup proyek tugas akhir 
kali ini adalah berupa perancangan publikasi tentang kehidupan dan kegiatan komunitas punk Marjinal. 
Proyek ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan merubah paradigma masyarakat tentang anak 
punk. 
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